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2.1 Sumber Daya Alam 

2.1.1 Letak Geografis, Luas Wilayah dan Batas Wilayah Administrasi 
Kota Tidore Kepulauan sebagai daerah otonom yang dimekarkan dari Kabupaten 

Halmahera Tengah berdasarkan Undang-undang Nomor 1 Tahun 2003 tentang 

pemekaran wilayah yang diresmikan pada tanggal 31 Mei 2003. 

Secara geografis, letak wilayah Kota Tidore Kepulauan berada pada batas 

astronomis �ì�ö-�î�ì�ö�� �>�]�v�š���v�P�� �h�š���Œ���� �����v�� �‰�������� �‰�}�•�]�•�]�� �í�î�ó�ö- �í�î�ó�U�ð�ñ�ö�� �����P�]���v�� �d�]�u�µ�Œ�X Kota 

Tidore Kepulauan memiliki total luas wilayah 13.862,86 Km2 dengan daratan 

9.116,36 Km2 dan batas wilayah sebagai berikut : 

�{���•�������o���Z���µ�š���Œ�� Berbatasan dengan Kecamatan Pulau Ternate, Kota Ternate 

dan Kecamatan Jailolo Selatan Kabupaten Halmahera barat. 

�{���•�������o���Z���š�]�u�µ�Œ Berbatasan dengan Kecamatan Wasile Selatan, Kabupaten 

Halmahera Timur dan Kecamatan Weda Kabupaten 

Halmahera Tengah. 

�{���•�������o���Z���•���o���š���v Berbatasan dengan Gane Barat Kabupaten Halmahera 

Selatan dan Kecamatan pulau Moti Kota ternate. 

�{���•�������o���Z�������Œ���š�� Berbatasan dengan Laut Maluku. 

 

Secara administratif, kota Tidore Kepulauan terdiri dari 8 (delapan) kecamatan 

dan 72 desa/kelurahan seperti yang diuraikan berikut ini : 

1. Kecamatan Tidore; Jumlah desa/kelurahan 11 dengan ibukota Gamtufkange, 

dan luas daerah 212,15 Km2. 

2. Kecamatan Tidore Selatan; Jumlah desa/kelurahan 8 dengan ibukota 

Gurabati, dan luas daerah 249,32 Km2. 

3. Kecamatan Tidore Utara; Jumlah desa/kelurahan 12 dengan ibukota Rum, 

dan luas daerah 221,33 Km2. 
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4. Kecamatan Tidore Timur; Jumlah desa/kelurahan 4, dengan ibukota Tosa 

dan luas daerah 199,92 Km2. 

5. Kecamatan Oba; jumlah desa/kelurahan 9 dengan ibukota Payahe, dan luas 

daerah 2.373,63 Km2. 

6. Kecamatan Oba Selatan; Jumlah desa/kelurahan 7,  dengan ibukota Lifofa, 

dan luas daerah 2.210,92 Km2. 

7. Kecamatan Oba Utara; jumlah desa/kelurahan 9 dengan ibukota Sofifi, dan 

luas daerah 1.155,91 Km2.  

8. Kecamatan Oba Tengah; jumlah desa/kelurahan 12, dengan ibukota 

Akelamo dan luas daerah 2.493,17 Km2. 

 

Tabel 2.1 Jumlah Kelurahan dan Desa di Kota Tidore Kepulauan 
Kecamatan Tidore Kecamatan Tidore Selatan Kecamatan Tidore Utara Kecamatan Tidore Timur 
Kel. Seli Desa Marekofo Desa Maitara Kel. Mafututu 
Kel. Soadara Desa Maregam Desa Maitara Selatan Kel. Tosa 
Kel. Topo Kel. Tongowai Kel. Rum Kel. Dowora 
Kel. Topo Tiga Kel. Gurabati Kel. Rum Balibunga Kel. Kalaodi 
Kel. Soasio Kel. Tomalou Kel. Sirongo Folaraha  
Kel. Gamtufkange Kel. Tuguiha Kel. Gubukusuma  
Kel. Folarora Kel. Dokiri Kel. Bobo  
Kel. Gurabunga Kel. Toloa Kel. Mareku  
Kel. Indonesiana  Kel. Afa Afa  
Kel. Tomagoba  Kel. Ome  
Kel. Goto  Kel. Fobaharu  
  Kel. Jaya  
Kecamata Oba Utara Kecamatan Oba Tengah Kecamatan Oba Kecamatan Oba Selatan 
Desa  Somahode Desa Lola Desa Kususinopa Desa Lifofa 
Desa  Akekolano Kel. Akelamo Kel. Payahe Desa Wama 
Desa  Oba Desa Togeme Desa Toseho Desa Nuku 
Kel. Sofifi Desa  Akegurai Desa Gitaraja Desa Tagalaya 
Kel. Guraping Desa  Akesai Desa Woda Desa Maidi 
Desa  Kaiyasa Desa  Aketobololo Desa Kosa Desa Selamalofo 
Desa  Garojou Desa  Akedotiou Desa Koli Desa Hager 
Desa  Kusu Desa  Aketobatu Desa Bale  
Desa  Ampera Desa  Tadupi Desa Tului Talagamori  
Desa  Bukit Durian    
Desa  Galala    
Desa  Balbar    

Sumber : Kota Tidore Kepulauan dalam Angka (Kerjasama BPS dan BAPPEDA) 
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PETA 2.1 ADMINSTRASI WILAYAH
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TAHUN 2013 -  2033 
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2.1.2 Geomorfologi 
Dae rah Kota Tidore Kepulauan secara fisiografi dapat di bagi manjadi 2 bentukan 

utama yaitu pada daerah Pulau Tidore  dan Pulau Halmahera. Pulau Tidore memiliki 

satuan bentukan asal gunungapi. Satuan ini memiliki kelerengan bervariasi mulai 

dari 2 % hingga lebih dari 40%, hal ini sesuai dengan jenis bentukan asal  Satuan 

vulkanik.  

 
Gambar 2.1 Bentuk Morfologi Pulau Tidore Menunjukkan Satuan Dataran Vulkanik(Pada daerah 
pesisir), Satuan Lereng Vulkanik (Pada bagian lereng), Puncak Gunungapi (Kerucut vulkanik) dan 

Perbukitan Vulkanik Denudasional Pada Bagian Utara 
Sumber: Survey Lapangan, 2009 

Bagian ke dua wilayah Kota Tidore yang berada pada Pulau Halmahera memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan Pulau Tidore. Satuan geomorfologi ini antara lain 

adalah dataran alluvial, perbukitan denudasional, perbukitan denudasional 

ultramafik, Plato dan Monoklin.  

 
Gambar 2.2 Morfologi Wilayah Kota Tidore Kepulauan yang Berada pada Pulau Halmahera  

Terdiri Dari Dataran( Daerah pesisir) dan Satuan Perbukitan Terdenudasi pada Daerah Timur 
Sumber: Survey Lapangan, 2009 

 

Selatan Utara 

Utara Selatan 
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2.1.3 Kondisi geologi 

2.1.3.1 Satuan Batuan 
Sejarah pembentukan batuan di Kota Tidore Kepulauan adalah di mulai pada 

Oligosen yaitu dengan diendapkannya Batuan Gunungapi Formasi Bacan. Formasi 

ini terdiri dari batuan gunungapi berupa lava, breksi dan tufa dengan sisipan 

batupasir dan konglomerat.  

 
Gambar 2.3 Singkapan Batas Satuan Breksi Dengan Lava  

yang Menunjukkan Adanya Stuktur Aliran di Daerah Mareku 
Sumber: Survey Lapangan, 2009 

 

Beberapa singkapan tampak jelas kontak antara batupasir dan konglomerat, 

kontak ini menunjukkan adanya bidang erosi.  

 
Gambar 2.4 Singkapan Kontak Antara Batupasir dan Konglomerat 

Tampak Konglomerat Menggerus Satuan Batupasir. Lokasi Sekitar Balisosa 
Sumber: Survey Lapangan, 2009 

Satuan batuan Gunungapi muda sering juga disebut sebagai satuan batuan 

gunungapi Holosen. merupakan endapan dari gunungapi  Kiematubu. Terdiri dari 

breksi gunungapi, Lava, tufa dan abu vulkanik. Breksi gunungapi terdiri dari andesit 

piroksen, kelabu tua, kompak ukuran butir daro 3 hingga 100cm, Batu apung; putih 

kecoklatan, ringan, amidaloidal, getas. 
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Gambar 2.5 Singkapan Batuan 

Sumber: Survey Lapangan, 2009 
 

2.1.3.2 Struktur Geologi 
Struktur geologi daerah Kota TIdore Kepulauan yang berkembang adalah 

sesar. Sesar banyak dijumpai di daerah Pulau Halmahera. Sesar ini berkembang 

Barat Laut - Tenggara dan Timur Laut �t Barat Daya. Jenis sesar agak sulit di 

identifikasi di lapangan, bidang sesar yang dijumpai di lapangan berupa zona 

hancuran, pada zona ini di jumpai filit dan tampak mineral pengisi rekahan. 

 
Gambar 2.6 Singkapan Bidang Sesar yang Berupa Zona Hancuran 

Sumber: Survey Lapangan, 2009 

Kemiringan lapisan secara umum adalah ke arah barat, akan tetapi beberapa 

tempat dijumpai kemiringan ke arah utara (N268 O E/ 30O). Besar kemiringan 

batuan berkisar antara  10 O hingga 30 O. 
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Gambar 2.7 Singkapan Batupasir dengan Kedudukan Batuan N268 O E/ 30Opada Perselingan 

Batupasir. Lokasi di Sekitar Payahe 
Sumber: Survey Lapangan, 2009 

Struktur sesar merupakan daerah yang rawan terjadi gerakan tanah. 

Kejadian gerakan tanah ini terutama pada saat hujan turun dan juga jika terjadi 

gempa. 

2.1.4 Iklim 
Keadaan iklim di Kota Tidore Kepulauan tidak berbeda jauh dengan iklim di 

daerah-daerah lainnya di pulau Halmahera dan sekitarnya yaitu beriklim tropis 

lembab, yang dipengaruhi angin laut. Iklim daerah ini sangat di pengaruhi oleh laut 

Halmahera, laut Seram dan laut Maluku.  

2.1.5 Tanah 
Tabel 2.2 Penyebaran Jenis Tanah Berdasarkan Klasifikasi USDA 

No 
Lokasi 

Penyebaran 
(kecamatan) 

Satuan Peta 
Tanah (SPT ) 

Great Group Sub Ordo Ordo 

1 Tidore 79 Inceptisols Udepts Eutrudepts 
   Molisols Rendolls Haprendolls 
      

2 Tidore Utara 79 Inceptisols Udepts Eutrudepts 
   Molisols Rendolls Haprendolls 
      

3 Tidore Selatan 79 Inceptisols Udepts Eutrudepts 
   Molisols Rendolls Haprendolls 
      

4 Tidore Timur 79 Inceptisols Udepts Eutrudepts 
   Molisols Rendolls Haprendolls 
      

5 Oba 4 Entisols  Aquents Endoaquents 
   Histosols Hemists Haplohemists 
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No 
Lokasi 

Penyebaran 
(kecamatan) 

Satuan Peta 
Tanah (SPT ) 

Great Group Sub Ordo Ordo 

  21 Inceptisols Udepts Dystrudepts 
   Entisols  Aquents Endoaquents 
      
  79 Inceptisols Udepts Eutrudepts 
   Molisols Rendolls Haprendolls 
      
  87 Ultisols Udults Hapludults 
   Inceptisols Udepts Dystrudepts 
      
  150  Andisols Udands Hapludands 
   Inceptisols Udepts Dystrudepts 
      

6 Oba Selatan 4 Entisols  Aquents Endoaquents 
   Histosols Hemists Haplohemists 
      
  21 Inceptisols Udepts Dystrudepts 
   Entisols  Aquents Endoaquents 
      
  79 Inceptisols Udepts Eutrudepts 
   Molisols Rendolls Haprendolls 
      
  87 Ultisols Udults Hapludults 
   Inceptisols Udepts Dystrudepts 
      

7 Oba Utara 19 Inceptisols Aquepts Endoaquepts 
   Inceptisols Fluvents Udifluvents 
      
  21 Inceptisols Udepts Dystrudepts 
   Entisols  Aquents Endoaquents 
      
  39 Inceptisols Udepts Eutrudepts 
   Alfisols Udalfs Hapludalfs 
      
  79 Inceptisols Udepts Eutrudepts 
   Molisols Rendolls Haprendolls 
      
  87 Ultisols Udults Hapludults 
   Inceptisols Udepts Dystrudepts 
      
  150  Andisols Udands Hapludands 
   Inceptisols Udepts Dystrudepts 
      

8 Oba Tengah 21 Inceptisols Udepts Dystrudepts 
   Entisols  Aquents Endoaquents 
      
  39 Inceptisols Udepts Eutrudepts 
   Alfisols Udalfs Hapludalfs 
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No 
Lokasi 

Penyebaran 
(kecamatan) 

Satuan Peta 
Tanah (SPT ) 

Great Group Sub Ordo Ordo 

      
  79 Inceptisols Udepts Eutrudepts 
   Molisols Rendolls Haprendolls 
      
  87 Ultisols Udults Hapludults 
   Inceptisols Udepts Dystrudepts 
      
  150  Andisols Udands Hapludands 
   Inceptisols Udepts Dystrudepts 

Sumber : Peta Sumberdaya Tanah Lembar Ternate (NA 52) dan Ambon (MA 52) skala 1: 1.000.000 
tahun 2000. Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat Bogor. 
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Peta 2.2 Tanah Kota Tidore Kepulauan 

 

2.1.5.1 

 
RENCANA TATA RUANG WILAYAH 

KOTA TIDORE KEPULAUAN 
TAHUN 2010 -  2030 

PETA 2.2 

 
RENCANA TATA RUANG WILAYAH 

KOTA TIDORE KEPULAUAN 
TAHUN 2013 -  2033 

PETA 2.2 
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Penggunaan Lahan 
 

Tabel 2.3 Luas dan Jenis Penggunaan Lahan di  Kota Tidore Kepulauan 

No Penggunaan Luas (Km2) % 

1 Permukiman 486,86 5,34 

2 Kebun Campuran 1.483,59 16,27 

3 Perkebunan 23,31 0,26 

4 Mangrove 82,78 0,91 

5 Hutan 6.084,29 66,74 

6 Tanah Terbuka 1,91 0,02 

7 Persawahan 140,49 1,54 

8 Tegalan 489,34 5,37 

9 Semak Belukar 323,79 3,55 

Jumlah 9.116,36 100,00 
Sumber: Penghitungan Berdasar Citra Satelit 

Berdasarkan Peta Jenis Penggunaan Lahan (2008) Kota Tidore Kepulauan 

masih didominasi oleh hutan (66,74%). Kemudian Kebun campuran (16,27%) dan 

ketiga adalah Tegalan (5,57%).  Adapun pertanian adalah 1,54 % berupa sawah 

dengan kondisi pemanfaatan lahan ini laju peralihan dari lahan hutan menjadi yang 

lain dapat menjadikan kemungkinan terjadinya perubahan ekosistem yang paling 

mendasar. Penggunaan lahan di  Kota Tidore Kepulauan dapat dilihat pada peta 2.3 
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Peta 2.3 Penggunaan Lahan Eksisting 

2.1.5.2 

PETA 2.3 

 
RENCANA TATA RUANG WI LAYAH 

KOTA TIDORE KEPULAUAN 
TAHUN 2013 -  2033 

PETA 2.3 
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Kemampuan Lahan 
�x Kemiringan Lereng 

Lahan di wilayah Kota Tidore Kepulauan yang didominasi oleh perbukitan 

Tektonik mempunyai kemiringan lereng yang beragam dari landai sampai sangat 

curam namun. Berikut ini tersaji tabel luas kemiringan lereng Kota Tidore 

Kepulauan. 

 

Tabel 2.4 Luas Kemiringan Lereng Kota Tidore Kepulauan 

Kemiringan 
Lereng 

Luas (km2) 
Persentase luas 

(%) 
Kelas 

0-2 2855.01 28.55 Datar 
2-15 1611.10 16.11 Landai 
15-40 3517.17 35.17 Agak Curam 
>40 1133.10 11.33 Sangat curam 

Jumlah 9116.38 100  
Sumber: SK Menteri Pertanian Nomer 837/KPTS/UM/11.1980 

 

�x Kedalaman 

Kota Tidore Kepulauan dengan kondisi iklim yang mendukung proses 

pembantukan tanah menghasilkan tanah-tanah yang mempunyai jeluk dangkal 

akibat dari kemiringan yang curam sehingga tanah mudah terkikis pada saat 

terjadinya erosi. 

�x Tekstur  

Tanah-tanah di wilayah  Kota Tidore Kepulauan banyak didominasi oleh 

tekstur sedang sampai halus, ada beberapa lokasi yang bertekstur kasar sampai 

agak kasar. Tekstur tanah berperan dalam menentukan sifat fisik dan kimia tanah. 

�x Erosi tanah 

Erosi merupakan pengikisan tanah permukaan oleh agensia air atau angin. 

Erosi tanah yang terjadi di lahan-lahan wilayah  Kota Tidore Kepulauan pada 

permukaan tanah yang sudah tidak bervegetasi. 
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Peta 2.4 Kemiringan Lereng Kota Tidore Kepulauan 

 
RENCANA TATA RUANG WILAYAH 

KOTA TIDORE KEPULAUAN 
TAHUN 2010 -  2030 

PETA 2. 4 

 
RENCANA TATA RUANG WILAYAH 

KOTA TIDORE KEPULAUAN 
TAHUN 2013 -  2033 

PETA 2.4 
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Peta 2.5 Kemampuan Lahan Kota Tidore Kepulauan 

 
RENCANA TATA RUANG WILAYAH 

KOTA TIDORE KEPULAUAN 
TAHUN 2013 -  2033 

PETA 2.5 
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2.1.6 Curah Hujan 
Curah hujan tertinggi terjadi bulan Juni dengan hari hujan 20 di susul bulan 

September dan Februari pada tahun 2006 kemudian untuk curah hujan tertinggi 

pada tahun 2007 yaitu pada bulan November dengan jumlah hari hujan 12 disusul 

bulan Juni dan Januari. 

Suhu udara rata-rata bulanan berkisar antara 25oC sampai 26,6oC. Suhu udara 

rata-rata tertinggi terjadi pada bulan Desember dan terendah pada bulan Maret dan 

Juni. Kelembaban relatif udara rata-rata bulanan berkisar antara 80% hingga 90%. 

Kelembaban rata-rata tertinggi terjadi pada bulan Juni dan terendah pada bulan Juli 

Lama penyinaran matahari rata-rata bulanan berkisar antara 20% sampai 79%, 

dengan lama penyinaran tertinggi terjadi pada bulan Agustus dan terendah pada 

bulan September. Kecepatan angin rata-rata berkisar antara 11 km/jam dan 25 

km/jam. Kecapatan angin tertinggi terjadi pada bulan Februari, dan terendah terjadi 

pada bulan November.  

Rata-rata curah hujan dari stasiun yang ada di Kota Tidore Kepulauan adalah 

24.55 mm/tahun. Bulan Basah terjadi rata-rata 6-7 bulan per-tahun dan Bulan 

Lembab terjadi hanya 3-4 bulan. Rata-rata jumlah hari hujan pada stasiun penakar 

curah hujan di Kota Tidore Kepulauan adalah 7  hari. Alat pencatat hujan di BPP 

Kecamatan Oba Utara dalam kondisi rusak. 

Morh (1933) cit. Sutarno, (1998) membagi bulan basah dan bulan kering ke 

dalam tiga golongan, yaitu : 

Bulan basah (BB) adalah bulan dengan curah hujan > 100 mm. 

Bulan lembab (BL) adalah bulan dengan curah hujan 60-100 mm. 

Bulan kering (BK) adalah bulan dengan curah hujan < 60 mm. 
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Gambar 2.8 Grafik Golongan Bulan Basah dan Kering 
Sumber : Analisis Studio 

 

2.1.7 Hidrologi 
Secara umum ketersediaan air bersih di Pulau Tidore mengalami kesulitan 

terutama pada musim kemarau. Pada daerah pesisir yang tidak terlayani PDAM, air 

bersih didapatkan dari sumur gali penduduk. Pada musim kemarau, sumur ini 

penurunan air dan kadang terasa agak payau. Sumur ini dapat melayani 30 Kepala 

keluarga. Mereka menimba dan menggunakan gerobak untuk mengangkut dari 

sumur ke rumah-rumah. 

 
Gambar 2.9 Sumur Penduduk Sebagai Salah Satu Sumber Air Bersih 

Pada daerah yang agak tinggi baik di Pulau Tidore maupun di Halmahera, 

pada umumnya memanfaatkan mata air.  
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(a)      (b) 
Gambar 2.10 (a)Mata Air di Desa Gurabunga Dengan Debit 0,3 l/dt. (b)Pada Musim Hujan 

Masyarakat Menampung Air Dalam Bak Penampungan 

Pada musim penghujan umumnya masyarakat memanfaatkan air dengan 

menampung air yang jatuh di genting dan mengalirkannya ke dalam bak 

penampung air.  

Sungai sungai yang besar di Halmahera diantaranya adalah S.Kayasa, 

S.Akelamo, S.Neweri, S.Sinofa, S.Tafaga, S.Lifofa. 
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 Peta 2.6 Persebaran Sumber Air Baku Kota Tidore Kepulauan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
RENCANA TATA RUANG WILAYAH 

KOTA TIDORE KEPULAUAN 
TAHUN 2013 -  2033 

PETA 2.6 
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2.1.8 Sumber Daya mineral 
Bahan galian C adalah sumberdaya mineral yang utama di Kota Tidore 

Kepulauan. Bahan galian tersebut adalah, pasir, kerikil, batu andesit, dan batuapung.  

 
Gambar 2.11 Craser yang Berada di Tepi Sungai Oba 

 
Gambar 2.12 Lokasi Tambang Batu Apung (Batu Tela di Dekat Desa Surumalau) 

Sumber daya mineral di Kota Tidore Kepulauan:  

�x Andesit terdapat di Desa Bobo, Kelurahan Dokiri dan Kelurahan Soadara 

�x Batupasir terdapat di Desa Akelamo, Kecamatan Oba utara 

�x Batuapung terdapat di Dusun Surumalau , Kecamatan Tidore 

�x Tanah Liat terdapat di Desa Mare Kofo Kecamatan Tidore Selatan 

�x Batu Pemban terdapat di Desa Akelamo, Lolo dan Payahe 

�x Tembaga terdapat di Desa Payahe Kecamatan Oba. 

�x Emas Terdapat di Desa Noramaake Kecamatan Oba Tengah 

 
Gambar 2.13 Tambang Batupasir, dan Kerikil di Desa Gurabunga 
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2.1.9 Sumber Daya Energi 
�x Panas Bumi 

Sumber daya energi panas bumi yang potensial terdapat di Akesahu, Kecamatan 

Tidore Timur. 

�x Air terjun 

Air terjun di Kota Tidore Kepulauan terdapat di air terjun Luku Celeng Kelurahan 

Kalaodi  Kecamatan Tidore Timur. 

Dua sumber daya energi tersebut saat ini berpotensi sebagai sumber energi 

alternatif untuk kebutuhan energi listrik di Kota Tidore Kepulauan yang dapat 

melayani seluruh Kota Tidore Kepulauan. 

2.1.10 Sumber Daya Pertanian 
Sumberdaya pertanian meliputi tanaman pangan, tanaman sayur serta buah-

buahan. 

Tabel 2.5 Tanaman Pangan 

No Kecamatan 
Rata-rata Produktivitas Pertanian 2006-2008 (Ton/Ha) 

Padi Jagung 
Ubi 

Kayu 
Kacang 
Tanah 

Kacang 
Kedelai 

Kacang 
Hijau 

Ubi-ubian 

1 Tidore   0.57 8.00 0.52  0.33 0.33 
2 Tidore Selatan   0.33 4.00 1.60  0.33 0.33 
3 Tidore Utara   1.16 4.67 0.95  0.33 0.33 
4 Tidore Timur       0.00      
5 Oba 0.91 0.94 0.67 1.00  0.90 2.23 
6 Oba Utara   1.33 0.33 0.87  0.33   
7 Oba Selatan              
8 Oba Tengah     6.67 0.20      

Jumlah 0.91 4.34 24.33 4.93  2.23 3.23 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Tidore Kepulauan 

 
 

Tabel 2.6 Tanaman Sayur-Sayuran dan Buah-Buahan 

No Jenis Tanaman 
Rata-Rata Produktivitas Sayur-Sayuran dan Buah-Buahan 2006-2007 (Ton/Ha) 

Tidore 
Tidore 
Selatan 

Tidore 
Utara 

Tidore 
Timur 

Oba 
Oba 

Utara 
Oba 

Selatan 
Oba 

Tengah 
Jumlah 

  Sayur-sayuran                   
1 Bawang Merah 0,47 0,6 0,0 0,0 0,4 0,0 0,0 0,0 1,5 
2 Lombok 0,75 0,8 0,7 0,0 1,0 0,7 0,2 0,0 4,1 
3 Ketimun 0,33 0,3 0,3 0,0 0,9 0,6 0,0 0,0 2,5 
4 Terong 1,00 1,0 1,0 0,0 1,7 12,4 0,3 0,0 17,5 
5 Bayam 1,58 0,3 1,5 0,0 2,0 1,5 0,3 0,0 7,2 
6 Kangkung 3,17 0,3 2,2 0,0 3,6 2,8 0,2 0,0 12,3 
7 Kacang Panjang 0,33 1,0 0,9 000,0 1,0 0,7 0,3 0,0 4,2 
8 Petsai 0,93 0,3 0,3 0,0 0,7 0,7 0,0 0,0 3,0 
9 Tomat 1,31 0,3 1,1 0,2 2,0 1,1 0,0 0,3 6,4 
10 Labusiam 1,11 0,3 0,7 0,3 0,0 0,3 0,0 0,0 2,7 
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No Jenis Tanaman 
Rata-Rata Produktivitas Sayur-Sayuran dan Buah-Buahan 2006-2007 (Ton/Ha) 

Tidore 
Tidore 
Selatan 

Tidore 
Utara 

Tidore 
Timur 

Oba 
Oba 

Utara 
Oba 

Selatan 
Oba 

Tengah 
Jumlah 

  Buah-buahan                   
11 Advokad 6,97 6,9 1,4 0,0 13,6 35,3 0,3 0,0 64,4 
12 Jeruk 0,00 0,3 0,7 0,0 6,7 31,3 0,1 0,0 39,1 
13 Mangga 154,44 205,0 1.334,0 0,3 17,0 249,6 0,0 0,0 1.960,4 
14 Langsat 0,00 0,3 0,7 0,0 8,7 6,7 0,3 0,0 16,7 
15 Durian 26,67 30,0 30,0 0,0 3,3 75,0 0,0 0,0 165,0 
16 Pepaya 26,67 26,7 206,7 6,7 206,7 610,5 0,0 0,0 1.083,8 
17 Nenas 0,00 5,3 5,7 0,0 11,0 6,1 5,0 0,0 33,1 
18 Pisang 175,22 200,0 200,0 66,7 195,5 377,3 60,0 60,0 1.334,8 
19 Nangka 30,00 6,7 28,3 0,0 57,5 300,0 6,7 0,0 429,2 
20 Rambutan 8,00 0,0 11,3 2,7 29,2 61,3 0,0 0,0 112,5 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Tidore Kepulauan 

Kota Tidore Kepulauan mempunyai lahan pertanian seluas 240, 72 Km2 dengan 8 

Kecamatan. Pertanian yang paling menonjol yaitu ubi kayu untuk tanaman pangan 

karena rata-rata semua daerah menghasilkan ubi kayu sedangkan untuk tanaman 

sayur yang paling berkembang adalah terong dan mangga untuk buah-buahannya.  

2.1.11 Sumberdaya Kehutanan 
Sumberdaya hutan di wilayah Kota Tidore Kepulauan banyak yang merupakan 

hutan lindung. Hutan lindung seluas 3.295,82 Km2, hutan produksi 121,77 Km2, 

hutan konversi 1.627,62 Km2, hutan Produksi terbatas 1.039,08 Km2, dan tidak 

terdapat hutan suaka alam. Hutan lindung yang paling luas terdapat dikecamatan 

Oba dan Oba Utara yaitu 1.591,09 Km2. Hutan konversi berada di wilayah Kecamatan 

Oba Utara Kota Tidore Kepulauan. 

 
Tabel 2.7 Sumber Daya Hutan 

No. Kecamatan 

Rata-Rata Luas Areal Hutan 2006-2007 (Km2) 

Hutan 
Suaka 
Alam 

Hutan 
Lindung 

Hutan 
Produksi 
Terbatas 

Hutan 
Produksi 

Hutan 
Konversi 

Luas 
Areal 

1 Tidore 24,35 0,00 0,00 64,94 89,30 

2 Tidore Selatan 64,94 0,00 0,00 129,88 194,83 

3 Tidore Utara 24,35 0,00 0,00 129,88 154,24 

4 Tidore Timur 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

5 Oba 1.591,09 519,54 60,88 374,70 2.820,93 

6 Oba Utara 1.591,09 519,54 60,88 376,50 2.824,99 

7 Oba Selatan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

8 Oba Tengah 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Jumlah 3.295,82 1.039,08 121,77 1.627,62 6.084,29 
Sumber : Kota Tidore Kepulauan Dalam Angka 2006, 2007, 2008, 2009, BPS dan Hasil Analisis 
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Peta 2.7 Kawasan Hutan di Kota Tidore Kepulauan 
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Sumber Daya Perikanan 

Wilayah Kota Tidore Kepulauan terdiri dari wilayah daratan (42,51%) dan lautan 

(57,49%). Secara umum wilayah lautan Kota Tidore Kepulauan termasuk dalam 

Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 6, yaitu WPP Laut Seram dan Teluk Tomini.  

Pemanfaatan sumberdaya perikanan pada WPP 6 masih rendah kecuali untuk 

kelompok udang penaid yang sudah mencapai lebih tangkap (over fishing). Sub 

sektor perikanan di Kota Tidore Kepulauan memegang peranan penting sebagai 

penyumbang PDRB tertinggi dalam sektor pertanian.  
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Gambar 2.14 Produksi Perikanan Tangkap di Kota Tidore Kepulauan 

Sumber: Hasil Olahan Studio 
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Tabel 2.8 Wilayah Pengelolaan Perikanan Indonesia 

 

 
 
 

= Over Fishing 
= Optimal 
= Under Fishing 

Armada perikanan tangkap Kota Tidore Kepulauan sementara ini masih 

tergolong kecil, sebab sebagian besar terdiri dari motor tempel (56,95%) dan perahu 

tanpa motor (32,67%)  dan hanya 6,56% saja yang merupakan kapal motor dengan 

ukuran <30GT dan semua kapal motor hanya ada di Kecamatan Tidore Utara dan 

Tidore Selatan. Hasil tangkapan ikan nelayan di Kota Tidore Kepulauan masih dapat 
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ditingkatkan, yaitu dengan mengambil sumberdaya ikan di WPP 6 (Laut Seram dan 

Teluk Tomini) yang diketahui masih rendah tingkat pemanfaatannya. Namun 

demikian, untuk memanfaatkan potensi tersebut nelayan Kota Tidore Kepulauan 

akan menghadapi kendala akibat minimnya jumlah armada penangkapan ikan yang 

memadai.  
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Gambar 2.15 Armada Penangkapan Ikan di Kota Tidore Kepulauan 

Sumber: Pengolahan Data Sekunder 

Di Kota Tidore Kepulauan saat ini telah tersedia Pelabuhan  Pendaratan Ikan 

(PPI) dan telah dilengkapi dengan berbagai sarana seperti cold storage, pabrik es, 

tangki BBM, bengkel, workshop, sarana air bersih, gedung TPI dan sebagainya yang 

terletak di Soasio. Namun sarana PPI yang telah dibangun tersebut sementara ini 

belum dimanfaatkan oleh para nelayan. Salah satu kendala tampaknya belum 

terciptanya pasar yang kondusif dibanding dengan yang ada di Ternate.  
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Gambar 2.16 Jumlah RTP Perikanan Tangkap di Kota Tidore Kepulauan Tahun 2008 

Sumber: Pengolahan Data Sekunder, 2009 
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Kegiatan perikanan budidaya di Kota Tidore Kepulauan saat ini masih belum 

berjalan dengan baik sehingga belum dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi 

produksi perikanan Kota Tidore Kepulauan.  

Kawasan potensial untuk kegiatan budidaya perikanan di Kota Tidore Kepulauan 

semuanya terletak di kawasan pesisir dan lautan. Padahal Kota Tidore Kepulauan 

sampai sekarang belum mempunyai tata ruang pesisir, kelautan dan pulau-pulau 

kecil seperti yang disyaratkan dalam UU No 27 tahun 2007.  

 
Gambar 2.17 Budidaya Pembesaran Lobster di Teluk Cobo 

Sumber: Survey Lapangan, 2009 

2.1.12 Sumber Daya Peternakan 
 Peternakan di Kota Tidore Kepulauan sampai dengan tahun 2008 masih 

didominasi oleh ternak unggas (70%) dan sedang ternak ruminansia yang terdiri dari 

sapi dan kambing hanya sebanyak 30% (Gambar 2.18). Jenis ternak unggas dominan 

di Kota Tidore Kepulauan adalah ayam bukan ras (buras) yang jumlahnya mencapai 

60% dari populasi ternak yang ada. Pemeliharaan ternak ayam buras tersebut 

umumnya dilakukan secara tradisional dan bersifat sambilan atau belum dilakukan 

secara profesional. Pada Gambar 2.19 tampak bahwa populasi ayam buras yang 

dipelihara tersebar di semua kecamatan, meskipun populasi tertinggi terdapat di 

kecamatan Tidore dan Oba Selatan. Peternak ayam pedaging di Kota Tidore 

Kepulauan hanya terdapat di Pulau Tidore saja sedang untuk ayam petelur di P. 

Tidore dan P. Halmahera khususnya kecamatan Oba Utara (Gambar 2.19).   
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Gambar 2.18 Jenis Hewan Ternak di Kota Tidore Kepulauan Tahun 2008 

Sumber: Pengolahan Data Sekunder,2009 
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Gambar 2.19  Jumlah Ternak Unggas di Kota Tidore Kepulauan Tahun 2008 

Sumber: Pengolahan Data Sekunder,2009 

 Populasi ternak ruminansia di Kota Tidore Kepulauan sebagian besar 

terdapat di P. Halmahera. Pada tahun 2008 populasi sapi potong di Kota Tidore 

Kepulauan adalah sebanyak 4.271 ekor atau rata-rata setiap 21 penduduk terdapat 

satu ekor sapi. Populasi sapi potong tertinggi terdapat di kecamatan Oba Utara 

(1.695 ekor)  dan Oba Tengah (1.336 ekor).  
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Gambar 2.20 Jumlah Ternak Ruminansia di Kota Tidore Kepulauan Tahun 2008 

Sumber: Pengolahan Data Sekunder,2009 

Pengembangan peternakan sapi potong di P. Halmahera juga didukung oleh 

adanya UPT Peternakan di Akelamo (Gambar 2.21) meskipun kondisi belum 

memuaskan.  

 
Gambar 2.21 UPT Peternakan di Akelamo, Kec. Oba 

Sumber: Survey Lapangan, 2009 

Pemeliharaan ternak ruminansia kecil khususnya kambing di Kota Tidore 

Kepulauan mencapai 3.610 ekor. Populasi ternak kambing terbesar terdapat di 3 

kecamatan, yaitu Oba Tengah (894 ekor), Oba (830 ekor) dan Tidore (720 ekor).  

 
Gambar 2.22 Sapi Potong Milik Masyarakat di Kayasa, Kec. Oba Utara 

Sumber: Survey Lapangan, 2009 
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2.1.13 Aspek Lingkungan 

2.1.13.1 Aspek Lingkungan Darat 
Permasalahan tanah yang dijumpai di lapangan wilayah kecamatan Oba 

Utara adalah mudah terjadi kekeringan, walaupun di tanah - tanah aluvial jenis 

Eutrodepts yang didominasi fraksi pasir dengan topografi datar. Tanah dengan 

tekstur pasiran mudah mengalami penguapan dan aliran ke bawah (perkolasi). 

Tidak adanya hujan dengan durasi waktu 2 bulan menyebabkan kekeringan pada 

tanaman semusim maupun tanaman tahunan yang masih muda. 

2.1.13.2 Aspek Lingkungan Laut  
Kondisi kualitas air di perairan Kota Tidore Kepulauan umumnya baik untuk 

kegiatan budidaya ikan. Sebagai contoh kualitas perairan di sekita P. Maitara yaitu 

salinitas 30-32%o, kecerahan 110-130 cm, kecepatan arus 27-30 m/s, pasang surut 

50-170 cm, kedalaman 0,5-1,9 m,  pH 6,5-7,5, dan oksigen terlarut 5-7,5 ppm (DKP, 

2007).  

Beberapa kawasan  di Kota Tidore Kepulauan terdapat terumbu karang yang 

luasnya bervariasi antar kecamatan. Luas total terumbu karang di Kota Tidore 

Kepulauan adalah mencapai 685 ha atau 0.22% dari luas wilayah yang ada. Namun 

demikian, sebagian  kondisi terumbu karang tersebut dalam kondisi rusak - cukup. 

Kondisi terumbu karang yang baik, umumnya berada pada daerah yang dianggap 

mistik oleh masyarakat setempat.  

 
Gambar 2.23 Pengambilan Batu Karang untuk Bangunan di Teluk Gita 

Sumber: Survey Lapangan, 2009 

Kondisi pantai Kota Tidore Kepulauan sebagian berpasir, terjal dan sebagian 

lagi ditumbuhi mangrove khususnya di kawasan yang ada sumber air tawarnya  

(sungai). Namun demikian sebagain lahan mangrove telah mulai dikonversi untuk 

menjadi lahan tambak (seperti di Kayasa), perumahan dan juga untuk kebutuhan 

kayu bakar.  
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Gambar 2.24 Pengambilan Kayu Bakau untuk Kayu Bakar di Teluk Gita 

Sumber: Survey Lapangan, 2009 

 
Gambar 2.25 Alih Fungi Mangrove untuk Perumahan di Teluk Gita 

Sumber: Survey Lapangan, 2009 
 

 
Gambar 2.26 Alih Fungsi Mangrove untuk Tambak di Kayasa 

Sumber: Survey Lapangan, 2009 
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Peta 2.8 Sebaran Terumbu Karang di Kota Tidore Kepulauan 
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2.2 Kependudukan dan Sosial Budaya 

2.2.1 Jumlah dan Kepadatan Penduduk 
Tabel 2.9 Jumlah Penduduk Kota Tidore Kepulauan Tahun 2005-2008 

No. Kecamatan 
Jumlah Penduduk  

2005 2006 2007 2008 
1 Tidore 26.513 27.207 27.552 20.789 
2 Tidore Selatan 13.800 13.577 14.478 15.082 
3 Tidore Utara 15.202 15.097 15.864 16.184 
4 Tidore Timur 7.633 
5 Oba 14.118 15.222 14.761 10.070 
6 Oba Utara 16.268 17.761 16.942 10.725 
7 Oba Selatan 5.009 
8 Oba Tengah 6.438 

Jumlah 85.901 88.864 89.597 91.930 
Sumber: Kota Tidore Kepulauan Dalam Angka 2006, 2007, 2008, 2009, BPS 

Tahun 2008 jumlah penduduk Kota Tidore Kepulauan bertambah sebanyak 

1.333 jiwa dari tahun 2007. Jumlah penduduk terbanyak masih berada di Kecamatan 

Tidore sebanyak 20.789 jiwa. Jumlah penduduk terendah di Kecamatan Oba Selatan 

sebesar 5.009 jiwa sebagai kecamatan baru. 

 
Gambar 2.27 Pie Chart Jumlah Penduduk Kota Tidore Kepulauan Tahun 2008 

Sumber: Pengolahan Data Sekunder 

 

Pada tahun 2008 kepadatan penduduk tertinggi dan terendah sudah bergeser 

akibat dari pemekaran wilayah menjadi kecamatan baru. Kepadatan penduduk kasar 

tahun 2008 tertinggi di Kecamatan Tidore sebesar 98 jiwa/Km2. Wilayah yang 

mempunyai kepadatan penduduk terendah adalah Kecamatan Oba Tengah ( 3 

jiwa/Km2) sebagai pemekaran dari Kecamatan Oba Utara. Dari data tahun 2008 

terlihat bahwa pulau Tidore lebih padat penduduknya dari pada wilayah Kota Tidore 

Kepulauan yang berada di pulau Halmahera. 
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Tabel 2.10 Kepadatan Penduduk Bruto Kota Tidore Kepulauan Tahun 2005-2008 

No. Kecamatan 
Luas Wilayah (Km2) Kepadatan Bruto (Jiwa/Km2) 

sebelum 
2008 

2008 2005 2006 2007 2008 

1 Tidore 412,08 212,15 64,34 66,02 66,86 97,99 
2 Tidore Selatan 249,32 249,32 55,35 54,46 58,07 60,49 
3 Tidore Utara 221,33 221,33 68,69 68,21 71,68 73,12 
4 Tidore Timur 0,00 199,92 - - - 38,18 
5 Oba 3.529,54 2.373,63 4,00 4,31 4,18 4,24 
6 Oba Utara 4.704,10 2.210,92 3,46 3,78 3,60 4,85 
7 Oba Selatan 0,00 1.155,91 - - - 4,33 
8 Oba Tengah 0,00 2.493,17 - - - 2,58 

Jumlah 9.116,36 9.116,36 9,42 9,75 9,83 10,08 
Sumber: Kota Tidore Kepulauan Dalam Angka 2006, 2007, 2008, 2009, BPS dan Hasil Analisis 
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Peta 2.9 Kepadatan Penduduk Kota Tidore Kepulauan tahun 2008 
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Peta 2.10 Distribusi Penduduk Kota Tidore Kepulauan tahun 2008 
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2.2.2 Pertumbuhan Penduduk 
Pertumbuhan penduduk tertinggi terjadi dari tahun 2005 menuju 2006 sebesar 

3,45%. Pada tahun 2007 �t 2008 tiga kecamatan menunjukkan pertumbuhan 

penduduk dengan angka minus diatas 20%. Hal tersebut dikarenakan adanya 

perubahan status administrasi. 

Tabel 2.11 Pertumbuhan Penduduk Kota Tidore Kepulauan Tahun 2005-2008 

No. Kecamatan 
Jumlah Penduduk 

Pertumbuhan Penduduk 
per Tahun (%) 

2005 2006 2007 2008 
2005-
2006 

2006-
2007 

2007-
2008 

1 Tidore 26.513 27.207 27.552 20.789 2,62 1,27 -24,55 
2 Tidore Selatan 13.800 13.577 14.478 15.082 -1,62 6,64 4,17 
3 Tidore Utara 15.202 15.097 15.864 16.184 -0,69 5,08 2,02 
4 Tidore Timur 7.633 
5 Oba 14.118 15.222 14.761 10.070 7,82 -3,03 -31,78 
6 Oba Utara 16.268 17.761 16.942 10.725 9,18 -4,61 -36,70 
7 Oba Selatan 5.009 
8 Oba Tengah 6.438 

Jumlah 85.901 88.864 89.597 91.930 3,45 0,82 2,60 
Sumber: Kota Tidore Kepulauan Dalam Angka 2006, 2007, 2008, 2009, BPS dan Hasil Analisis 

Laju pertumbuhan penduduk tertinggi pada tahun 2006 sebesar 3,34%. Laju 

pertumbuhan terendah terjadi pada tahun 2007 sebesar 1,18%. Sehingga selama 

lima tahun rata-rata laju pertumbuhan penduduk di Kota Tidore Kepulauan sebesar 

2,34%.  

 
Gambar 2.28 Grafik Laju Pertumbuhan Penduduk Kota Tidore Kepulauan Tahun 2003 �t 2007 

Sumber : Pengolahan Data Sekunder,2009 
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Angka pertumbuhan penduduk dan laju pertumbuhan penduduk di Kota Tidore 

Kepulauan lebih dipengaruhi oleh tingkat kelahiran dan kematian dibandingkan 

faktor mobilitas penduduk. 

�x Kelahiran dan Kematian 

Tabel 2.12 Jumlah Kematian dan Kelahiran di Kota Tidore Kepulauan Tahun 2006  
Dirinci per Kecamatan 

No. Kecamatan Kelahiran Kematian 
1 Tidore 1.168 44 
2 Tidore Selatan 629 14 
3 Tidore Utara 735 14 
4 Tidore Timur 
5 Oba 156 
6 Oba Utara 465 2 
7 Oba Selatan 
8 Oba Tengah 

Jumlah 3.153 74 
Sumber: Kota Tidore Kepulauan Dalam Angka 2006, BPS 

Jumlah kelahiran tiap tahun semakin berkurang dan jumlah kematian setiap 

tahun semakin bertambah. Hal tersebut menunjukkan beberapa kemungkinan yaitu: 

1. Penduduk Kota Tidore Kepulauan semakin mengurangi angka kelahiran. Hal ini 

didukung dengan data jumlah pemakai kontrasepsi KB yang semakin meningkat. 

Diketahui jumlah peserta KB aktif tahun 2006 berjumlah 4.828 jiwa menjadi 

9.559 jiwa di tahun 2007. 

2. Penduduk Kota Tidore Kepulauan semakin meningkatkan standar umur 

pernikahan. 

Tabel 2.13 Jumlah Kematian dan Kelahiran Tahun 2007-2008 Dirinci per Bulan 

No. Bulan 
2007 2008 

Kelahiran Kematian Kelahiran Kematian 
1 Januari 805 14 63 4 
2 Pebruari 132 11 122 11 
3 Maret 50 5 257 2 
4 April 260 4 185 9 
5 Mei 257 3 213 7 
6 Juni 235 10 365 8 
7 Juli 506 3 489 8 
8 Agustus 158 3 272 11 
9 September 72 9 180 10 

10 Oktober 35 4 45 11 
11 November 11 332 4 
12 Desember 150 2 100 6 

Jumlah 2.660 79 2.623 91 
Sumber: Kota Tidore Kepulauan Dalam Angka 2008, 2009, BPS 
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�x Mobilitas Penduduk 

Kota Tidore Kepulauan mempunyai daerah-daerah yang dikhususkan untuk area 

transmigrasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa pertambahan penduduk di Kota 

Tidore Kepulauan dipengaruhi oleh pertambahan jumlah penduduk yang melakukan 

transmigrasi dari luar Kota Tidore Kepulauan.  

 
Gambar 2.29 Mobilitas Penduduk Kota Tidore Kepulauan 

Sumber: Survey Lapangan, 2009 

 

2.2.3 Penduduk Menurut Karakteristiknya 

2.2.3.1 Penduduk Menurut Struktur Usia 
Jumlah penduduk terbanyak pada golongan usia 15-19 tahun sebanyak 

10.573 jiwa. Jumlah penduduk terendah pada golongan usia lebih dari 75 tahun 

sebanyak 733 jiwa. Jumlah penduduk umur 0-14 tahun sebanyak 29.517 jiwa. 

Jumlah penduduk pada golongan umur 15-64 tahun sebanyak 59.892 jiwa. Jumlah 

penduduk golongan umur lebih dari 65 tahun sebanyak 2.522 jiwa. Jumlah laki-laki 

lebih banyak dari pada perempuan pada golongan usia 10-14, 25-29, 40-44 dan 

golongan usia di atas 50 tahun.  

 

Gambar 2.30 Piramida Penduduk Kota Tidore Kepulauan Tahun 2008 
Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2009 
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2.2.3.2 Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
 

Tabel 2.14 Sex Ratio Kota Tidore Kepulauan Tahun 2005 �t 2008 

No. Kecamatan 
Sex Ratio 

2008 
Jenis Kelamin Jumlah 

Penduduk 
Sex Ratio 

2005 2006 2007 Laki-laki Perempuan 
1 Tidore 100,26 98,11 100,32 10.068 10.721 20.789 93,91 
2 Tidore Selatan 96,30 94,32 99,67 7.526 7.556 15.082 99,60 
3 Tidore Utara 100,32 96,37 102,71 8.031 8.153 16.184 98,50 
4 Tidore Timur 3.822 3.811 7.633 100,29 
5 Oba 106,37 100,47 102,65 4.981 5.089 10.070 97,88 
6 Oba Utara 108,99 96,97 104,79 5.369 5.356 10.725 100,24 
7 Oba Selatan 2.463 2.546 5.009 96,74 
8 Oba Tengah 3.153 3.285 6.438 95,98 

Jumlah 102,20 97,40 101,85 45.413 46.517 91.930 97,63 
Sumber: Kota Tidore Kepulauan Dalam Angka 2006, 2007, 2008, 2009, BPS 

 

2.2.3.3 Penduduk Menurut Tingkat Pendapatan 
Jumlah penduduk miskin di Kota Tidore Kepulauan Tahun 2006 tercatat 

sebesar 14.906 jiwa atau sebesar 16,77 % dari total jumlah penduduk tahun 2006. 

Persentase jumlah penduduk miskin terbesar adalah Kecamatan Oba (31,50%). 

Kecamatan Tidore Utara mempunyai persentase penduduk miskin terkecil yaitu 

sebesar 8,21 %. 

Jumlah penduduk miskin di Kota Tidore Kepulauan mengalami penurunan 

pada tahun 2008 menjadi 11.832 jiwa atau sebesar 12,87% dari total jumlah 

penduduk tahun 2008.  

Tabel 2.15 Jumlah Penduduk Miskin dan  Kota Tidore Kepulauan Tahun 2005 �t 2008 

No. Kecamatan 

2006 2008 

Jumlah 
Penduduk 

(Jiwa) 

Jumlah 
Penduduk 

Miskin 
(Jiwa) 

% 
Pendudu
k Miskin 

Jumlah 
Rumah 
Tangga 

Jumlah 
Rumah 
Tangga 
Miskin 

% 
Rumah 
Tangga 
Minskin 

Jumlah 
Pendu
duk 

Jumlah 
Pendu
duk 

Miskin 

% 
Pendu
duk 

Miskin 
1 Tidore 27.207 3.678 13,52 4.261 334 7,84 20.789 1.549 7,45 
2 Tidore Selatan 13.577 1.700 12,52 3.205 295 9,20 15.082 1.125 7,46 
3 Tidore Utara 15.097 1.240 8,21 3.387 320 9,45 16.184 1.307 8,08 
4 Tidore Timur 1.487 320 21,52 7.633 1.362 17,84 
5 Oba 15.222 4.795 31,50 2.307 517 22,41 10.070 2.185 21,70 
6 Oba Utara 17.761 3.493 19,67 3.321 474 14,27 10.725 1.574 14,68 
7 Oba Selatan 1.310 344 26,26 5.009 1.185 23,66 

8 Oba Tengah 1.804 374 20,73 6.438 1.545 24,00 

Jumlah 88.864 14.906 16,77 21.082 2.978 14,13 91.930 11.832 12,87 

Sumber : Profil Wilayah Kota Tidore Kepulauan Tahun 2007 dan Penduduk Miskin Kota Tidore 
Kepulauan Tahun 2008, BPS. 
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2.2.3.4 Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Berdasarkan mata pencaharian, Kota Tidore Kepulauan mempunyai 

karakteristik sebagian penduduknya bekerja dibidang pertanian secara luas yaitu 

sebagai petani perkebunan dan nelayan.  

 

Tabel 2.16 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian Tahun 2006-2008 

Jenis Pekerjaan 2006 2007 2008 

Petani Perkebunan 29.757 31.952 31.952 
Nelayan 3.597 6.722 
Dokter 12 18 15 
Bidan 41 48 51 
Perawat 50 51 58 
Tenaga Medis Lainnya 31 65 61 
Guru 1.982 2.129 1.813 
Pegawai Negeri Sipil 3.123 1.384 1.148 
Tenaga kerja industri 1.899 916 2.497 
Pensiun 19 22 41 

Sumber: Kota Tidore Kepulauan Dalam Angka 2007, 2008, 2009, BPS dan Hasil Olahan Studio 2009 

 

2.2.3.5 Penduduk Menurut Pendidikan 
Karakteristik penduduk berdasarkan pendidikannya dapat dilihat dari jumlah 

lulusan berdasarkan tingkatan sekolah. Selama tahun 2007 �t 2008 jumlah lulusan 

TK, SD dan SMA mengalami penurunan. Jumlah lulusan SMP meningkat dari 1.024 

jiwa menjadi 1.089 jiwa.  

 

Tabel 2.17 Angka Partisipasi Sekolah (APS) Pada Usia Sekolah Tahun 2007 

Kelompok Umur  

Partisipasi Sekolah (%) 

Tidak/Belum 
Pernah 
Sekolah 

Masih 
Bersekolah 

Tidak 
Bersekolah 

lagi 

7-12 0,68 97,97 1,35 
13-15 1,41 90,87 7,72 
16-18 2,30 68,43 29,27 
19-24 1,28 18,34 80,38 

Sumber : IPM Kota Tidore Kepulauan 2007 (Susenas 2007) 

 

2.2.3.6 Penduduk Menurut Tingkat Kesehatan 
Akses kesehatan untuk perempuan dapat diukur dari ketersediaan tenaga 

medis khususnya bidan, rata-rata angka harapan hidup, jumlah akseptor KB, angka 

kematian bayi yang berhubungan dengan angka kesehatan ibu melahirkan. 
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Jumlah tenaga medis bidan di Kota Tidore Kepulauan dari tahun ke tahun 

mengalami peningkatan. Jumlah akseptor KB dari tahun 2006 ke tahun 2007 

mengalami peningkatan sebesar 4.731 jiwa. 

 

Tabel 2.18 Jumlah Kelahiran Bayi dan Ibu Melahirkan di RSU Soasio Tahun 2005-2008 
No. Keterangan 2005 2006 2007 2008 

1 Jumlah Kelahiran Bayi Hidup 416 433 513 541 
2 Jumlah Kelahiran Bayi Mati 11 25 3 22 

Total 427 468 515 563 
3 Jumlah Ibu Melahirkan Hidup 393 670 437 581 
4 Jumlah Ibu Melahirkan Mati 0 2 0 0 

Total 393 672 437 581 
Sumber: Kota Tidore Kepulauan Dalam Angka 2006, 2007/2008, 2009, BPS  

dan Pengolahan Data Sekunder, 2009 

 

2.2.3.7 Penduduk Menurut Agama 
Penduduk Kota Tidore Kepulauan sebagian besar beragama Islam. Jumlah 

pemeluk agama terbesar kedua tahun 2007 dan 2008 adalah agama Protestan. 

Jumlah pemeluk agama Hindu tahun 2008 menjadi sebanyak 20 jiwa dengan 

jumlah pemeluk terbanyak di Kecamatan Tidore.  

Tabel 2.19 Jumlah Pemeluk Agama Kota Tidore Kepulauan Tahun 2007 dan 2008 

No. Kecamatan 
2007 2008 

Islam  Protestan Katholik Hindu Lainnya Islam  Protestan Katholik Hindu Lainnya 
1 Tidore 28,66 0,10 3,89 23,17 0,23 85,00 100,00 
2 Tidore Selatan 16,40 15,78 
3 Tidore Utara 18,30 17,81 
4 Tidore Timur 8,51 
5 Oba 19,53 42,18 23,89 10,60 38,16 12,18 
6 Oba Utara 17,11 57,72 72,22 6,09 11,48 
7 Oba Selatan 11,55 24,84 66,46 15,00 
8 Oba Tengah 6,49 25,30 21,36 

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
Sumber: Kota Tidore Kepulauan Dalam Angka 2007/2008, 2009, BPS 

Dan  Pengolahan Data Sekunder 

2.2.3.8 Ketenagakerjaan 
Jumlah angkatan kerja tahun 2007 sebanyak 33.165 jiwa. Jumlah angkatan kerja 

tahun 2008 sebanyak 36.132 jiwa. Dalam kurun waktu satu tahun jumlah angkatan 

kerja bertambah sebanyak 8,94% dari tahun 2007. Perbandingan jumlah angkatan 

kerja laki-laki dengan perempuan sebesar 164 : 100. 
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Tabel 2.20 Jumlah Penduduk Kota Tidore Kepulauan Umur 15 Tahun Ke Atas Berdasarkan Kegiatan, 
Tahun 2007 dan 2008 

Keterangan 
2007 2008 

Laki Laki Perempuan Jumlah Jumlah 
Angkatan Kerja 20.610 12.555 33.165 36.132 
Bekerja 20.209 11.723 31.932 34.188 
Pengangguran 401 832 1.233 1.944 
     Pernah Bekerja 248 152 400 
     Tidak Pernah Bekerja 153 680 833 
Bukan angkatan kerja 4.708 14.707 19.415 20.501 
Sekolah 2.832 3.203 6.035 7.399 
Mengurus Rumah Tangga 1.160 10.870 12.030 10.236 
Lainnya 716 634 1.350 2.866 
Total 25.318 27.262 52.580 56.633 

Sumber: Kota Tidore Kepulauan Dalam Angka Tahun 2007 dan 2008 

 

2.2.3.9 Adat Istiadat 
Kebudayaan Kota Tidore Kepulauan dikenal dengan Kesultanan Tidore atau 

termasuk salah satu Kerajaan Moloku Kie Raha yang mempunyai latar belakang 

panjang dan berpengaruh terhadap kebudayaan dan adat istiadat. Dalam kehidupan 

masyarakat Kota Tidore Kepulauan, budaya dipengaruhi oleh adat. Tidore Kepulauan 

mempunyai banyak suku bangsa dan bahasa yang menyebabkan beragamnya 

budaya dan adat istiadat.  Tolong menolong atau gotong royong merupakan sikap 

mental yang masih terpelihara sampai sekarang dalam tata pergaulan masyarakat 

Tidore Kepulauan. 

 

2.3 Perekonomian Daerah 

2.3.1 Ekonomi Regional 
Dapat dilihat bahwa secara umum perekonomian Kota Tidore Kepulauan terus 

mengalami peningkatan di semua sektor. Satu �t satunya yang mengalami penurunan 

adalah sektor listrik, gas dan air bersih. 

Distribusi PDRB per sektor dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2.21 Distribusi PDRB Sektoral Berdasar Harga Konstan 2000 (%) 
NO SEKTOR 2004 2005 2006 2007 2008 
1 Pertanian 52,58 51,14 49,72 49,73 49,92 

Tanaman Bahan Makanan 15,59 15,15 14,54 14,04 13,59 
Perkebunan 25,20 24,08 23,78 24,42 25,28 
Peternakan 0,89 0,85 0,83 0,80 0,77 
Kehutanan 3,58 3,71 3,53 3,45 3,41 
Perikanan 7,32 7,35 7,04 7,02 6,88 

2 Pertambangan dan Penggalian 0,63 0,60 0,60 0,60 0,60 
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NO SEKTOR 2004 2005 2006 2007 2008 
Pertambangan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
Penggalian 0,63 0,60 0,60 0,60 0,60 

3 Industri Pengolahan 6,30 6,34 6,14 5,86 5,57 
Industri Tanpa Migas 6,30 6,34 6,14 5,86 5,57 

4 Listrik, Gas dan Air Bersih 0,18 0,19 0,21 0,21 0,18 
Listrik 0,07 0,07 0,08 0,07 0,06 
Air Bersih 0,11 0,12 0,13 0,14 0,12 

5 Bangunan / Konstruksi 2,64 2,59 2,51 2,42 2,43 
6 Perdagangan, Hotel dan Restoran 22,36 24,38 26,61 27,48 28,08 

Perdagangan Besar dan Eceran 22,32 24,33 26,57 27,43 28,03 
Restoran 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
Hotel 0,04 0,04 0,04 0,05 0,05 

7 Angkutan dan Komunikasi 4,38 4,26 4,18 4,12 4,05 
Pengangkutan 4,14 4,01 3,92 3,80 3,67 
  Angkutan Jalan Raya 0,87 0,87 0,90 0,89 0,87 
  Angkutan Laut 3,00 2,88 2,75 2,63 2,52 
  Angkutan Penyeberangan 0,04 0,04 0,04 0,05 0,06 
  Angkutan Udara 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
  Jasa Penunjang Angkutan 0,23 0,23 0,23 0,23 0,22 
Komunikasi 0,24 0,25 0,26 0,33 0,38 

8 Keuangan, Persewaan dan Jasa 1,79 1,76 1,71 1,66 1,61 
Bank 0,01 0,02 0,02 0,03 0,04 
Lembaga Keuangan Tanpa Bank 0,14 0,15 0,16 0,17 0,19 
Sewa Bangunan 1,62 1,58 1,51 1,44 1,37 
Jasa Perusahaan 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 

9 Jasa - Jasa 9,14 8,74 8,32 7,92 7,56 
Pemerintahan Umum dan Pertahanan 6,68 6,34 6,01 5,71 5,46 
Swasta 2,46 2,40 2,31 2,20 2,09 
  Sosial Kemasyarakatan 1,87 1,80 1,72 1,64 1,56 
  Hiburan dan Rekreasi 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 
  Perorangan dan Rumah Tangga 0,57 0,59 0,58 0,55 0,53 
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

Distribusi terbesar terdapat di sektor pertanian sebesar 49,92% dan sektor 

perdagangan, hotel dan restoran sebesar 28,08%. Dan subsektor dengan sumbangan 

terbesar adalah subsektor perdagangan besar dan eceran sebesar 28,03% dan 

subsektor perkebunan sebesar 25,28%. 

Untuk gambaran lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut: 
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Gambar 2.31 Grafik Distribusi PDRB Berdasar Harga Konstan 2000 
Sumber: Pengolahan Data Sekunder,2009 

 
Pertumbuhan dan Struktur Ekonomi Wilayah 

Tabel 2.22 Laju Pertumbuhan PDRB 
No Sektor 2004-2005 2005-2006 2006-2007 2007-2008 
1 Pertanian 2,80 2,87 5,62 5,90 

Tanaman Bahan Makanan 2,75 1,58 2,26 2,38 
Perkebunan 1,04 4,39 8,10 8,72 
Peternakan 1,00 3,52 2,12 1,96 
Kehutanan 8,69 0,93 3,24 4,50 
Perikanan 5,90 1,34 5,31 3,58 

2 Pertambangan dan Penggalian 1,27 4,99 5,33 6,19 
Pertambangan 0,00 0,00 0,00 0,00 
Penggalian 1,27 4,99 5,33 6,19 

3 Industri Pengolahan 5,99 2,61 1,05 0,61 
Industri Tanpa Migas 5,99 2,61 1,05 0,61 

4 Listrik, Gas dan Air Bersih 12,05 12,64 8,97 -13,25 
Listrik 9,51 10,17 3,64 -22,91 
Air Bersih 13,56 14,04 11,76 -8,78 

5 Bangunan / Konstruksi 3,79 2,39 2,24 5,83 
6 Perdagangan, Hotel dan Restoran 13,28 13,48 8,63 7,53 

Perdagangan Besar dan Eceran 13,29 13,50 8,61 7,52 
Restoran 14,63 6,07 8,11 12,04 
Hotel 6,33 2,86 22,08 11,53 

7 Angkutan dan Komunikasi 2,73 3,73 4,28 3,82 
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No Sektor 2004-2005 2005-2006 2006-2007 2007-2008 
Pengangkutan 2,41 3,29 2,55 2,28 
  Angkutan Jalan Raya 4,90 9,15 4,02 3,63 
  Angkutan Laut 1,61 1,18 1,28 1,38 
  Angkutan Penyeberangan 4,57 3,27 28,55 16,26 
  Angkutan Udara 0,00 0,00 0,00 0,00 
  Jasa Penunjang Angkutan 2,57 5,69 5,63 3,58 
Komunikasi 7,88 10,37 24,41 18,77 

8 Keuangan, Persewaan dan Jasa 4,15 2,75 2,90 2,59 
Bank 33,45 32,21 33,38 26,88 
Lembaga Keuangan Tanpa Bank 11,87 14,93 11,96 11,97 
Sewa Bangunan 3,09 0,94 1,05 0,51 
Jasa Perusahaan 6,28 5,48 5,31 4,17 

9 Jasa - Jasa 1,20 0,79 0,78 1,03 
Pemerintahan Umum dan Pertahanan 0,43 0,34 0,72 1,18 
Swasta 3,25 1,94 0,92 0,65 
  Sosial Kemasyarakatan 1,43 1,23 1,13 0,61 
  Hiburan dan Rekreasi 5,34 9,26 9,24 2,30 
  Perorangan dan Rumah Tangga 8,76 3,93 0,14 0,74 
Total 5,47 5,56 5,62 5,52 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

Laju pertumbuhan PDRB terbesar berada di sektor perdagangan, hotel dan 

restoran dan kemudian diikuti oleh pertumbuhan sektor pertambangan dan 

penggalian, kemudian baru sektor pertanian, sedangkan yang mengalami 

penurunan terbesar adalah sektor Listrik, Gas dan Air bersih yaitu sebesar -13,25. 

2.3.2 Tingkat Pendapatan Perkapita  
Tingkat pendapatan perkapita di Kota Tidore Kepulauan secara garis besar 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Bahkan persentase peningkatannya 

terus meningkat kecuali dari tahun 2007 ke tahun 2008. 

Tabel 2.23 Pendapatan PerKapita 
Tahun Pend/kapita Naik/Turun % 
2004 2.517.930,33 
2005 2.546.293,47 28.363,14 1,13 
2006 2.633.862,82 87.569,35 3,44 
2007 2.862.981,97 229.119,15 8,70 
2008 3.088.417,42 225.435,45 7,87 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) 

 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini: 



Bab II  Laporan Akhir Penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Tidore Kepulauan 

  Hal II-47 

 
Gambar 2.32 Grafik Pendapatan Per Kapita 2004 �t 2008 

Sumber: Pengolahan Data Sekunder,2009 

 

2.4 Prasarana dan Sarana Wilayah 

2.4.1 Transportasi  

2.4.1.1 Transportasi Darat 
Di Kota Tidore Kepulauan terdapat 4 (empat) buah terminal. 2 (dua) 

diantaranya berada di pulau Tidore yaitu di Soasio dan Rum. 2 (dua) lainnya berada 

di pulau Halmahera yaitu di Gita dan Sofifi. Masing �t masing terminal terletak 

berdekatan dengan pelabuhan. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah 

pergerakan antar moda. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.33 Terminal 
Sumber: Survey Lapangan 
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Tabel 2.24 Keadaan Jalan Dirinci Jalan Provinsi dan Jalan Kota di Tidore Kepulauan (km) 

Keadaan 

2006 2007 2008 
Panjang Jalan Panjang Jalan Panjang Jalan 

Jalan  
Provinsi 

Jalan  
Kota 

Jalan  
Provinsi 

Jalan  
Kota 

Jalan  
Provinsi 

Jalan  
Kota 

I Jenis Permukaan 
Diaspal 192 221,93 192 221,93 237 216,23 
Kerikil 11,20 11,20   11,20 
Tanah 4 43,08 4 23,08 14 23,08 

Jumlah 196 276,21 196 256,21 251 250,51 
II Kondisi Jalan     

Baik 65 220,72 65 230,70 95 216,23 
Sedang 14,40 14,40   14,40 
Rusak 17,48 14,80 156 10,48 
Rusak Berat 131 23,61 131 23,61   9,40 

Jumlah 196 276,21 196 283,51 251 250,51 
III Kelas Jalan     

Kelas I 196 196 251   
Kelas II 14,40 14,40   14,40 
Kelas III A 198,49 198,49   172,79 
Kelas III B 63,32 63,32   63,32 
Kelas III C     

Jumlah 196 276,21 196 276,21 251 250,51 
Sumber: Kota Tidore Kepulauan Dalam Angka,BPS 

 
 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2.34 Jembatan di Kota Tidore Kepulauan 
Sumber: Survey Lapangan 

 
 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.35 Kondisi Jalan di Kota Tidore Kepulauan 
Sumber: Survey Lapangan 
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2.4.1.2 Transportasi Laut 
Transportasi antar pulau dibagi menjadi tiga jenis, kapal feri, kapal cepat 

(Speedboat), dan kapal kayu bermotor (Ketingting). Penduduk lebih sering 

menggunakan speedboat yang kapasitas penumpangnya antara 12-20 orang. Hal 

ini dikarenakan jadwal keberangkatan speedboat lebih luwes. Keberangkatan kapal 

feri terjadwal tetap setiap harinya, sedangkan Speedboat berangkat tergantung 

penumpang (jika penumpang sudah penuh langsung berangkat).  

 

Tabel 2.25. Klasifikasi Pelabuhan di Kota Tidore Kepulauan 

No 
Nama 

Pelabuhan 
Pulau Klasifikasi 

Profil dermaga 

Tiang 
Pancang 

Lantai 
Ukuran 

(M) 
Kedalaman Faceline 

Dermaga (LWS) 
P L 

1 Soasio Tidore P. Regional Spun File Beton 42 8 6 
2 Rum Tidore P. Lokal Beton Kayu 22 4 3 
3 Maitara Maitara P. Lokal Kayu Kayu 12 4 3 
4 Mare Mare P. Lokal Beton Kayu 12 4 3 
5 Sofifi Halmahera P. Regional Spun File Beton 46 8 6 
6 Galala Halmahera P. Lokal Kayu Kayu 12 4 3 
7 Guraping Oba Halmahera P. Lokal Beton Kayu 22 4 3 
8 Somadehe Halmahera P. Lokal Kayu Kayu 12 4 3 
9 Maidi Halmahera P. Lokal Kayu Kayu 12 4 3 
10 Loleo Halmahera P. Lokal Beton Kayu 22 4 3 
11 Lola Halmahera P. Lokal Beton Kayu 22 4 3 
12 Gita Halmahera P. Regional Baja Beton 60 8 5 

Sumber: Profil Wilayah Kota Tidore Kepulauan, 2009 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.36 Pelabuhan Speedboat di Rum 
Sumber: Survey Lapangan 

Gambar 2.37 Kegiatan di Pelabuhan Soasio 
Sumber: Survey Lapangan 
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2.4.1.3 Transportasi Udara 
Di Kota Tidore Kepulauan sendiri tidak terdapat sarana transportasi udara. 

Untuk menggunakan transportasi udara penduduk Kota Tidore Kepulauan harus 

pergi ke Kota Ternate. Di Kota Ternate terdapat bandara yang dikategorikan 

menjadi Bandara Pusat Tersier. Berdasar PP 26-2008 bandara pusat penyebaran 

pelayanan tersier merupakan simpul transportasi yang melayani skala provinsi atau 

beberapa kabupaten. Bandara pusat penyebaran pelayanan tersier merupakan 

bagian dari prasarana penunjang fungsi pelayanan PKN atau PKW. Selain itu 

memiliki jumlah penumpang antara 500.000 �t 1.000.000 pertahun.  

2.4.2 Sosial 

2.4.2.1 Pendidikan 
a. Taman Kanak �t Kanak (TK) 

Tabel 2.26. Jumlah Gedung, Murid dan Guru TK di Kota Tidore Kepulauan 

No Kecamatan 
2006 2007 2008 

Gedung Murid Guru Gedung Murid Guru Gedung Murid Guru 
1 Tidore 12 824 46 * * * * * * 
2 Tidore Selatan 7 387 32 * * * * * * 
3 Tidore Utara 9 263 21 * * * * * * 
4 Tidore Timur * * * * * * 
5 Oba 10 392 23 * * * * * * 
6 Oba Utara 16 522 33 * * * * * * 
7 Oba Selatan 0 0 * * * * * * 
8 Oba Tengah 0 0 * * * * * * 

Jumlah 54 2388 155 54 2182 193 54 1932 262 
Sumber: Kota Tidore Kepulauan Dalam Angka (Kerjasama BPS dan BAPPEDA) 

*: data tidak tersedia 

Dari data di atas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan jumlah guru TK 

dari tahun ke tahun, akan tetapi jumlah murid terus mengalami penurunan.  

b. Sekolah Dasar (SD) / Madrasah Ibtidayah (MI) 

Tabel 2.27. Jumlah Gedung, Murid dan Guru SD/MI di Kota Tidore Kepulauan 

No Kecamatan 
2006 2007 2008 

Gedung Murid Guru Gedung Murid Guru Gedung Murid Guru 
1 Tidore 25 3700 302 24 3785 327 15 2141 168 
2 Tidore Selatan 13 1845 153 13 1459 163 11 947 90 
3 Tidore Utara 19 2095 132 19 2108 257 15 1497 183 
4 Tidore Timur 7 684 54 
5 Oba 21 2523 175 21 2627 177 14 1315 97 
6 Oba Utara 30 2789 280 30 2754 282 18 1768 173 
7 Oba Selatan 0 0 7 703 50 
8 Oba Tengah 0 0 12 1078 108 

Jumlah 108 12952 1042 107 12733 1206 99 10133 923 
Sumber: Kota Tidore Kepulauan Dalam Angka (kerjasama BPS dan BAPPEDA) 
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Terjadi penurunan yang cukup signifikan dalam jumlah sarana SD dari tahun 

2007 ke tahun 2008 setelah mengalami peningkatan dari tahun 2005 ke tahun 

2006  

c. Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Tabel 2.28 Jumlah Gedung, Murid dan Guru SMP/MTs di Kota Tidore Kepulauan 

No Kecamatan 
2006 2007 2008 

Gedung Murid Guru Gedung Murid Guru Gedung Murid Guru 
1 Tidore 5 1524 137 6 1851 143 3 1636 102 
2 Tidore Selatan 3 265 73 4 269 80 2 129 39 
3 Tidore Utara 7 886 109 7 1113 110 5 392 99 
4 Tidore Timur 1 229 17 
5 Oba 7 662 66 9 562 69 7 766 61 
6 Oba Utara 10 290 103 14 1040 109 6 609 87 
7 Oba Selatan 0 0 2 204 10 
8 Oba Tengah 0 0 3 135 45 

Jumlah 32 3627 488 40 4835 511 29 4100 460 
Sumber: Kota Tidore Kepulauan Dalam Angka (Kerjasama BPS dan BAPPEDA) 

Jumlah sarana gedung SMP berkurang dari tahun 2007 ke tahun 2008. Tren 

yang sama dapat dilihat pada jumlah murid dan guru, meningkat dari tahun 2006 

ke tahun 2007, kemudian menurun ke tahun 2008. 

d. Sekolah Menengah Atas (SMA) / Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) / 

Madrasah Aliyah (MA) 

Jumlah gedung, murid, dan guru Sekolah Menengah atas di Kota Tidore 

Kepulauan dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 2.29 Jumlah Gedung, Murid, dan Guru SMA/SMK/MA di Kota Tidore Kepulauan 

NO Kecamatan 
2006 2007 2008 

Gedung Murid Guru Gedung Murid Guru Gedung Murid Guru 
1 Tidore 8 1327 91 12 1316 155 5 1351 169 
2 Tidore Selatan 3 725 56 3 500 86 2 383 61 
3 Tidore Utara 5 346 55 3 666 67 2 245 46 
4 Tidore Timur 2 142 14 
5 Oba 3 254 25 2 246 26 3 296 36 
6 Oba Utara 8 820 70 7 803 78 6 388 88 
7 Oba Selatan 0 0 
8 Oba Tengah 0 0 2 268 16 

Jumlah 27 3472 297 27 3531 412 22 3073 430 
Sumber: Kota Tidore Kepulauan Dalam Angka (Kerjasama BPS dan BAPPEDA) 

Dari tahun 2007 hingga tahun 2008 terjadi penurunan jumlah gedung SMA. 

Jumlah murid juga berkurang pada tahun yang sama. Namun jumlah guru terus 

mengalami peningkatan. 
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e. Perguruan Tinggi (PT) 

Terdapat 3 (tiga) perguruan tinggi  di Kota Tidore Kepulauan. Masing �t 

masing terdapat di Kecamatan Tidore, Tidore Selatan, dan Kecamatan Oba. Salah 

satu perguruan tinggi yang ada adalah STMIK di Kecamatan Tidore. 

Tabel 2.30 Jumlah Mahasiswa STMIK di Kecamatan Tidore Dirinci Berdasar Jenis Kelamin 
periode laki-laki perempuan jumlah 

2004/2005 25 27 52 
2005/2006 30 40 71 
2006/2007 45 28 73 
2007/2008 71 60 130 
2008/2009 58 68 126 

Sumber: Kota Tidore Kepulauan Dalam angka (kerjasama BPS dan BAPPEDA) 

 

2.4.2.2 Kesehatan 
Dalam rangka peningkatan derajat gizi dan kesehatan masyarakat maka 

pemerintah Kota Tidore Kepulauan melakukan pengadaan tenaga medis maupun 

sarana bangunan kesehatan.  

 

Tabel 2.31 Jumlah Sarana Kesehatan di Kota Tidore Kepulauan 

Kecamatan 
2006 2007 2008 

RS 
Puskes 

mas 
PusTu 

Polin 
des 

RS 
Puskes 
mas 

PusTu 
Polin 
des 

RS 
Puskes 
mas 

PusTu 
Polin 
des 

Tidore 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 2 2 
Tidore Selatan 1 3 2 1 3 2 1 3 2 
Tidore Utara 1 5 3 1 5 4 1 5 5 
Tidore Timur 3 3 
Oba 1 5 5 1 6 6 1 5 3 
Oba Utara 1 10 8 2 8 10 1 5 5 
Oba Selatan 1 2 4 
Oba Tengah 1 4 5 
Jumlah 1 5 28 23 1 6 27 27 1 7 29 29 

Sumber: Kota Tidore Kepulauan Dalam Angka (kerjasama BPS dan BAPPEDA) 

Jumlah sarana kesehatan di Kota Tidore Kepulauan dari tahun ke tahun telah 

mengalami peningkatan. Mengindikasikan peningkatan kepedulian pemerintah 

dalam penanganan kesehatan masyarakat Kota Tidore Kepulauan. 

2.4.2.3 Peribadatan 
Sarana peribadatan adalah sarana yang berkaitan dengan kualitas manusia 

secara spiritual. Sarana peribadatan memenuhi kebutuhan rohani yang perlu 

disediakan di lingkungan pemukiman sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
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Tabel 2.32 Jumlah Sarana Peribadatan di Kota Tidore Kepulauan 

No. Kecamatan 
2006 2007 2008 

Masjid Mushola Gereja Masjid Mushola Gereja Masjid Mushola Gereja 
1 Tidore 32 39 32 31 2 30 
2 Tidore Selatan 14 24 14 24 14 24 
3 Tidore Utara 29 31 29 27 27 32 
4 Tidore Timur 11 12 
5 Oba 25 5 9 24 4 11 18 5 5 
6 Oba Utara 33 12 11 29 8 18 7 6 
7 Oba Selatan 14 5 9 
8 Oba Tengah 15 2 9 

Jumlah 133 111 20 128 94 29 108 110 29 
Sumber: Kota Tidore Kepulauan Dalam angka (Kerjasama BPS dan BAPPEDA) 

Dapat dilihat dari tabel di atas jumlah masjid dan mushola semakin 

berkurang jika dibandingkan dengan jumlah tahun 2006. Akan tetapi jumlah gereja 

mengalami peningkatan. 

2.4.3 Telekomunikasi 
Pengembangan sarana telekomunikasi di Kota Tidore Kepulauan yang 

dikembangkan oleh PT. Telkom, PT. Indosat dan PT. Telkomsel saat ini telah memiliki 

7 buah tower, 19 unit warung telekomunikasi, dan 4 warung internet yang tersebar 

di seluruh wilayah Kota Tidore Kepulauan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.38 Salah Satu BTS di Kota Tidore Kepulauan 
Sumber: Survey Lapangan, 2009 

 

2.4.4 Listrik 
Sistem pembangkit listrik di Kota Tidore Kepulauan bersumber pada PLTD 

dengan 3 unit pembangkit listrik masing �t masing pada PLTD ranting Soasio, PLTD 

ranting Payahe dan PLTD ranting Sofifi.  
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Tabel 2.33 Distribusi Penyediaan Daya PT.PLN Dirinci Menurut Ranting 
Lokasi 

Pembangkit 
Penyediaan Daya 
Th 2008 (KwH) 

Kecamatan 

Soasio 711.654 

Tidore 
Tidore Timur 
Tidore Utara 
Tidore Selatan 

Sofifi 343.339 
Oba Utara 
Oba Tengah 

Payahe 67.547 
Oba 
Oba Selatan 

Jumlah 1.122.540 
Sumber:Pengolahan Data Sekunder,2009 

 
Tabel 2.34 Tenaga Listrik yang Diusahakan Oleh PT.PLN Dirinci Menurut Ranting 

No Unit 
Jumlah Mesin (Unit) Kapasitas Terpasang (Kw) Produksi (KwH) 
2006 2007 2008 2006 2007 2008 2006 2007 2008 

1 Ranting Soasio (Tidore) 7 7 7 4.362 4.362 4.362 1.034.300 1.126.208 711.654 
2 Sub Ranting Sofifi ( Oba Utara) 7 7 5 1.940 1.940 1.700 189.280 323.823 343.339 
3 Sub Ranting Payahe (Oba) 4 4 4 480 480 480 55.440 59.780 67.547 

Jumlah 18 18 16 6.782 6.782 6.542 1.279.020 1.509.811 1.122.540 
Sumber: Kota Tidore Kepulauan Dalam Angka (Kerjasama BPS dan BAPPEDA) 

Dari tahun 2006 hingga 2008 jumlah pelanggan PLN di Kota Tidore Kepulauan 

meningkat cukup signifikan. Meskipun demikian terjadi penurunan pada jumlah 

produksi (KwH) pada tahun 2008. Juga penurunan jumlah generator pada sub 

Ranting Sofifi. 

 

2.4.5 Air Bersih 
PDAM baru dapat melayani pelanggan yang berada di Pulau Tidore. Layanan air 

bersih ini juga masih terbatas untuk wilayah Kecamatan Tidore yang berada di pusat 

kecamatan.   

Masyarakat yang berada di Pulau Halmahera mengusahakan air melalui sumur 

dan sungai serta beberapa mata air yang debitnya sangat terbatas.  

 
Tabel 2.35 Pelanggan Air Minum Menurut Kategori Pelanggan dan Air Terpakai 

No Kategori Pelanggan 
2007 2008 

Jumlah  
Pelanggan 

Air Terpakai  
(m3) 

Jumlah  
Pelanggan 

Air Terpakai  
(m3) 

1 Rumah tempat tinggal 2.049 281.008 2.067 164.386 
2 Hotel/Objek Wisata 

3 
Badan-badan 
sosial/Rumah sakit 1 420 

4 Tempat Peribadatan 32 12.411 32 5.196 
5 Umum 13 5.301 13 3.156 
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No Kategori Pelanggan 
2007 2008 

Jumlah  
Pelanggan 

Air Terpakai  
(m3) 

Jumlah  
Pelanggan 

Air Terpakai  
(m3) 

6 Perusahaan/Pertokoan 88 19.744 88 17.160 
7 Instansi Pemerintah 212 55.237 208 31.432 
8 Lain-lain 2 1.000 2 600 

Jumlah 2.396 374.701 2.411 222.350 
Sumber: Perusahaan Daerah Air Minum Soasio (PDAM),2009 

Terjadi peningkatan jumlah pelanggan pada tahun 2008 tetapi jumlah air 

terpakai mengalami penurunan cukup besar. 

2.4.6 Perdagangan dan Jasa 
Di Kota Tidore Kepulauan, perdagangan dilayani pasar-pasar tradisional dan 

pusat pertokoan sekelas rumah toko (ruko). Daerah perbelanjaan yang paling ramai 

adalah di Pasar Inpres Sari Malaha di Soasio. Pasar �t pasar lainnya berupa pasar 

tradisional. Letak pasar �t pasar di Kota Tidore Kepulauan ini kebanyakan berada di 

dekat Pelabuhan. Lebih lengkapnya dapat dilihat pada peta 2.11. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.39 Pasar Di Kota Tidore Kepulauan 
Sumber: Survey Lapangan,2009 
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Peta 2.11 Persebaran Sarana Pasar 
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2.4.7 Persampahan 
Persampahan kebanyakan masih dikelola sendiri oleh rumah tangga. Baik 

dengan cara ditimbun di belakang pekarangan, maupun dengan cara dibakar. TPA 

terdapat 1 (satu) unit di Pulau Tidore. 

 

2.4.8 Ruang Terbuka Hijau 
Secara fisik RTH dapat dibedakan menjadi RTH alami berupa habitat liar alami, 

kawasan lindung dan taman-taman nasional serta RTH non alami atau binaan seperti 

taman, lapangan olahraga, pemakaman atau jalur-jaur hijau jalan. Dilihat dari fungsi 

RTH dapat berfungsi ekologis, sosial budaya, estetika, dan ekonomi. 

Secara struktur ruang, RTH dapat mengikuti pola ekologis (mengelompok, 

memanjang, tersebar), maupun pola planologis yang mengikuti hirarki dan struktur 

ruang perkotaan. Berdasarkan pengamatan di lapangan dan melalui pengindraan 

jauh, diperoleh kesimpulan bahwa RTH di perkotaan memiliki luasan yang cukup 

besar yaitu seluas 40% dari luas areal terbangun. Dapat dilihat bahwa sempadan 

pantai masih cukup banyak tersedia kecuali pada area �t area pelabuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.40 Identifikasi Ruang Terbuka Hijau Eksisting 
Sumber: www.wikimapia.com dan Pengolahan Data Sekunder, 2009 

 


